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ABSTRAK 

 

ALBAYHAQI ICHSAN (2023) : Pengembangan Modul Pembelajaran Mata 
Pelajaran Frais (Milling) pada SMK di 
Sumatera Barat. 

 
 
 Penggunaan media pembelajaran pada mata pelajaran Teknik Pemesinan 
Frais kelas XI Teknik Pemesinan yang dipakai sebelumnya masih belum sesuai 
dengan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran Teknik Pemesinan Frais 
kelas XI, sehingga membuat proses pembelajaran menjadi kurang efektif dan 
optimal. Tujuan penelitian ini mengembangkan media belajar berbentuk modul 
pembelajaran pada SMK di Sumatera Barat. Penelitian ini menerapkan model 
pengembangan R&D pada bidang pendidikan sesuai dengan acuan model IDI 
yang dilaksanakan pada TA 2022/2023 semester genap. 
 Langkah model IDI meliputi langkah atau tahapan yang meliputi, tahap 
penentuan, pengembangan, dan penilaian. Data penelitian diperoleh dengan 
memakai lembar validasi berupa kuesioner. Analisis data yang dipakai berupa 
statistik deskriptif kuantitatif yaitu mengkaji data dengan cara menjabarkan data 
yang terkumpul. 
 Hasil penelitian pengembangan modul ini dinyatakan layak untuk dipakai 
sebagai media belajar mandiri bagi peserta didik, berdasarkan hasil validitas dari 
ahli materi memperoleh nilai akhir V sebesar 0,842 dan ahli media sebesar 0,909 
dengan kriteria valid. Sedangkan untuk hasil uji praktikalitas modul pembelajaran 
ini memperoleh predikat sangat praktis dipakai sebagai media pembelajaran 
tambahan bagi peserta didik, atas penilaian praktikalitas penggunaan modul dari 
guru memperoleh nilai persentase rata-rata sebesar 90,71%, dengan kategori 
sangat praktis. Berdasarkan hasil penilaian validitas dan praktikalitas modul yang 
dikembangkan dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran Teknik Pemesinan 
Frais kelas XI Teknik Pemesinan yang dikembangkan ini sangat praktis dipakai 
sebagai media belajar tambahan bagi peserta didik. 
 
Kata Kunci : Pengembangan, Modul Pembelajaran, Validitas, Praktikalitas, 

Model IDI 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang bertanggung jawab untuk menciptakan Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang memiliki kemampuan, keterampilan dan keahlian, sehingga 

lulusannya dapat mengembangkan kinerja apabila terjun dalam dunia kerja 

(Firdausi & Barnawi, 2012: 13). Pendidikan SMK bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik agar dapat mengembangkan diri 

sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian, serta 

menyiapkan peserta didik untuk memasuki lapangan kerja dan 

mengembangkan sikap professional (Sulfemi & Qodir, 2019: 2). Oleh karena 

itu, agar tujuan dari program penyelenggaraan pendidikan dapat tercapai sesuai 

dengan yang diharapkan, maka program pendidikan yang diselenggarakan 

harus didukung dengan pelaksanaan program pembelajaran yang berkualitas. 

 Pembelajaran yang berkualitas menurut Haryati dan Rochman (2012: 2) 

merupakan intensitas keterkaitan sistemik dan sinergis antara guru, peserta 

didik, iklim pembelajaran, serta media pembelajaran yang digunakan dalam 

menghasilkan proses dan hasil belajar yang optimal sesuai dengan tuntutan 

kurikuler. Pembelajaran dikatakan berkualitas apabila pada saat proses 

pembelajaran berlangsung mencapai hasil yang efektif, yaitu dengan adanya 

peningkatan pengetahuan, keterampilan, pengembangan sikap dan kemandirian 

belajar dari peserta didik. Oleh karena itu, masalah kualitas dalam dunia 

pendidikan harus menjadi tanggung jawab bersama antara pemerintah, sekolah,
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dan masyarakat (Handayani dkk., 2020: 54). Salah satu upaya dalam 

mewujudkan proses pembelajaran yang berkualitas adalah dengan menciptakan 

proses pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik, menjadikan 

peserta didik merasa nyaman dan tidak merasa bosan saat mengukuti 

pembelajaran di kelas, sehingga proses pembelajaran yang dilakukan menjadi 

lebih optimal. (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016: 90-91) 

 Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan sebagai 

perantara atau penghubung dari pemberi informasi yaitu guru kepada penerima 

informasi atau peserta didik yang bertujuan untuk menstimulus para peserta 

didik agar termotivasi serta bisa mengikuti proses pembelajaran secara utuh 

dan bermakna (Hasan dkk., 2013: 29). Penggunaan media pembelajaran 

bertujuan untuk merangsang minat belajar peserta didik yang pada gilirannya 

akan meningkatkan keaktifan peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran sehingga dapat mempertinggi capaian hasil belajar. Dalam 

pemilihan media, media pembelajaran yang kurang sesuai dapat menimbulkan 

kendala dalam proses pembelajaran tersebut seperti menyebabkan peserta didik 

menjadi sulit memahami materi pelajaran, menjadi tidak mendengarkan 

penjelasan guru, dan bisa memicu rasa bosan dan menurunnya minat belajar. 

Salah satu jenis media pembelajaran mandiri yang dapat digunakan oleh guru 

sebagai media pembelajaran mandiri adalah modul pembelajaran. 

 Dharma (2008: 3) menyatakan bahwa modul merupakan bahan ajar cetak 

yang dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta didik. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Zulhaini dan Mursal (2016: 180) menyebutkan bahwa 
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modul adalah bahan ajar yang ditulis sendiri oleh guru untuk memudahkan 

peserta didik mempelajari materi secara mandiri. Modul merupakan bahan 

belajar yang dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu dan 

dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran terkecil dan memungkinkan 

dipelajari secara mandiri dalam satuan waktu tertentu (Purwanto dkk, 2007: 

9).Modul memiliki banyak kelebihan, seperti dapat mengatasi keterbatasan 

ruang dan waktu. Modul juga mampu mengembangkan kemampuan dalam 

berinteraksi langsung dengan lingkungan belajar. Selain itu, modul juga dapat 

memungkinkan bagi peserta didik dalam mengukur atau mengevaluasi sendiri 

hasil belajarnya. 

 Berdasarkan hasil observasi pada SMK di Sumatera Barat ditemukan 

permasalahan, bahwa dalam proses pembelajaran Teknik Pemesinan Frais 

(Milling) kelas XI penggunaan media pembelajaran yang dipakai pada kegiatan 

belajar mengajar belum sepenuhnya mencakup keseluruhan isi materi yang 

tergambar di dalam capaian pembelajaran Teknik Pemesinan Frais (Milling) 

kelas XI. Materi ajar yang dijadikan sebagai media masih belum tersusun 

secara rinci dan sistematis, sehingga guru harus menentukan media yang tepat 

dan sesuai dengan indikator tersebut agar pesan pembelajaran dapat 

tersampaikan dengan baik. Penggunaan media yang tepat dan inovatif 

diharapkan dapat memberikan peningkatan pemahaman peserta didik dalam 

belajar sehingga berdampak baik terhadap perestasi belajar. Permasalahan 

lainnya yaitu dalam penyampaian materi masih banyak melibatkan peran guru 

secara langsung, sehingga peserta didik kurang mengasah kemandirian belajar 
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mereka. Perlu diketahui bahwa tidak semua peserta didik mempunyai 

kemampuan yang sama dalam memahami materi pelajaran. Oleh karena itu, 

guru menjelaskan perlu adanya media pembelajaran yang praktis dan menarik 

seperti modul agar dapat mengatasi persoalan tersebut. Penggunaan media 

seperti modul sebelumnya masih belum ada. Modul dipilih sebagai salah satu 

media pembelajaran yang mempunyai materi yang tersusun secara lengkap. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan penelitian ini menggunakan 

metode Problem Based Learning (PBL) yang dilatarbelakangi karena masalah. 

 Dengan adanya modul pada mata pelajaran Teknik Pemesinan Frais 

(Milling) untuk kelas XI diharapkan mampu memberi daya tarik dan motivasi 

belajar peserta didik untuk lebih giat lagi dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran, serta dapat memaksimalkan lagi kemampuan belajar mereka 

dengan mengulang-ulang materi pelajaran. Karena peran guru tidak dapat 

sepenuhnya menjadi fasilitator bagi peserta didik.  

B. Identifikasi Masalah 

 Sesuai dengan latar belakang dan masalah diatas yang dapat diidentifikasi 

sebagai berikut : 

1. Penggunaan media pembelajaran yang dipakai pada kegiatan belajar 

mengajar belum sepenuhnya mencakup keseluruhan isi materi yang 

tergambar di dalam capaian pembelajaran Teknik Pemesinan Frais (Milling) 

kelas XI. 

2. Materi ajar yang dijadikan sebagai media masih belum tersusun secara rinci 

dan sistematis. 
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3. Penyampaian materi masih banyak melibatkan peran guru secara langsung, 

sehingga peserta didik kurang mengasah kemandirian belajar mereka. 

4. Belum adanya modul pembelajaran pada mata pelajaran Teknik Pemesinan 

Frais (Milling) kelas XI sebagai media pembelajaran mandiri dan praktis. 

C. Batasan Masalah 

 Dari berbagai identifikasi masalah yang dikemukakan,peneliti membatasi 

masalah penelitian yang akan diteliti agar penelitian pengembangan yang 

dilakukan lebih fokus dan terarah pada : 

1. Pengembangan modul pembelajaran teknik pemesinan frais (milling) kelas 

XI SMK Negeri 2 Payakumbuh dan SMK Negeri 5 Padang. 

2. Materi yang akan diujikan adalah materi semester genap pada capaian 

pembelajaran Teknik Pemesinan Frais yaitu tentang alat bantu mesin frais. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses pengembangan modul pembelajaran teknik permesinan 

frais untuk siswa kelas XI di SMK ? 

2. Bagaimana tingkat validitas dan praktikalitas modul permesinan frais? 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengembangkan modul pembelajaran teknik permesinan frais untuk siswa 

kelas XI di SMK. 

2. Mendapatkan modul permesinan frais yang valid dan praktis. 


